REPOSITORI
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LANDASAN TEORETIS

A. Pertumbuhan Ekonomi
1. Pengertian pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita
dalam jangka panjang. Perhatikan tekanannya pada tiga aspek, yaitu

proses, output per kapit

an jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi

an, yé\itu\sisi output total nya
jumlah “penduduk nya.
endnfduk. Jadi proses
nalisaf'aengan jalan
piha’L, dan jumlah

'yang lengkap
DP ((?ross Domestic

: ;j‘ pendud;l’lk. Dengan lain
ncakup“teori memgeﬁai pertumbuhan

ynomi

barﬁgan kegiatan dalam

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi
dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan
sesuatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat.
Kemampuan yang meningkat ini, disebabkan karena faktor- faktor

produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan

'Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE Yogyakarta, Yogyakarta, 1981, him. 1.
2 -
Ibid., him. 1.
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kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah modal. Teknologi yang
digunakan berkembang. Di samping itu tenaga kerja bertambah sebagai
akibat perkembangan penduduk, dan pengalamaan kerja dan pendidikan
menambah ketrampilan mereka. >

Menurut  Simon Kuznets dalam bukunya M.L. Jhingan
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis

barang-barang ekonomi

ada “penduduknya, kemampuan ini tumbuh

mpunyai 3 (tiga) komponen:
: terﬁha\t dari meningkatnya
nologi maju merupakan
enéﬁ‘tukan derajat
acam bgrang kepada
teknologi

Iuas“ dan efisien
di bidang

agaan dan ideologi
uan ummat manusia
n misalqya, tidak cocok/
eluarga, dan/kfiuta huruf.*

ahar}/éktivitas ekonomi.
ary/;:lapat pula bernilai

negatif. ian m’éngalami pertumbuhan

positif, tede tersebut mengalami
peningkatan. Sedangkan jika pada suatu periode perekonomian mengalami
pertumbuhan negatif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut

mengalami penurunan.’

*Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002,
him. 10.

*M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2004, him. 57.

> Soeratno, Ekonomi Makro Pengantar, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Yogyakarta, 2004
him. 5.
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Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro.
Hal ini didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah.
Bertambahnya jumlah penduduk berarti angkatan kerja juga selalu
bertambah. Pertumbuhan ekonomi akan mampu menyediakan lapangan
kerja bagi angkatan kerja. Jika pertumbuhan ekonomi yang mampu
diciptakan kecil dari pada pertumbuhan angkatan kerja, hal ini akan

mendorong terjadinya pengangguran. Kedua, selama keinginan dan

kebutuhan masyarakat akan. barang dan jasa selalu tidak terbatas,

.

perekonomian harus selalu G‘m‘emp[gduksi lebih banyak barang dan

\\ -
Busi pendapatan (income
N
periode pertumbuhan
y

pertumbuhan pada sisi

perpotongan antara
agregz;lt adalah titik
ghasilkqn suatu jumlah

J
gkat harga umum tertentu.

sl

ang dima suﬁj dengan pertumbuhan

ekqpr(/)mi (atau negara)
yang sela ~.\ .Y,Apabila pada periode
awal (t =10) ol
ekonomi asQutput = Y, dimana Y, >
Yo. Melalui analisis ini bisa dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi bisa
disebabkan oleh pergeseran kurva penawaran (AS;) sepanjang kurva
permintaan (bagian A) atau pergeseran kurva permintaan (AD;) sepanjang

kurva penawaran (bagian B).” Bisa dilihat pada gambar 2.1 berikut:

6 -
Ibid., him. 6.
"Tulus T.H. Tambunan , Perekonomian Indonesia, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2007, him. 40.
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Gambar 2.1
Permintaan Agregat dan Penawaran Agregat di Dalam Posisi Ekonomi
Makro yang Seimbang
P P
ADq Ay AD, AD; ASq

D ke Kénan yang
ghingkat bisa terjadi
ermint an'}’ masyarakat

ngkat. isai? permintaan
pat komponn,"'.yakni rumah
ntukan n{odal tetap dan
peruba a pe erir tah (I), konsumsi/
pengelua s a v eto, yaitu egfkpor barang dan jasa

(X)mlnu impor-barang dan jasa (M).” : 1

=0 g}

Meﬁhat sisi penawaranTgregat ada dua allran pemikiran (teori)
mengenai pertumbuhan ekonomi, yakni teori neoklasik dan teori modern.
Kelompok teori neoklasik, faktor-faktor produksi yang dianggap sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan output adalah jumlah tenaga kerja dan
kapital (modal). Kapital bisa dalam bentuk finance atau barang modal
(seperti mesin). Penambahan jumlah tenaga kerja dan kapital dengan

faktor-faktor lain, seperti tingkat produktivitas dari masing-masing faktor

81bid., him. 41.
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produksi tersebut atau secara keseluruhan tetap (tidak berubah), akan
menambah output yang dihasilkan.

Kelompok teori neoklasik, peranan teknologi dalam pertumbuhan
output tidak mendapatkan perhatian secara eksplisit, walaupun pada
dekade 1950-an dan 1960-an sudah mulai ada pembahasan mengenai
dampak positif dari progres teknologi. Kelompok teori neoklasik lebih

memusatkan perhatian terhadap efek positif dari akumulasi kapital

(investasi) terhadap pertu han'ekonomi.’

B N

Kelompok faktor-faktor produksi dianggap sama
krusialnya anya. dan rh\odql tetapi juga perubahan
/ J i \.v bara modal), energi,

\ in itu

erpengaruhterhadap
4

ktor-faktor yang

kondisi ' infrastruktur,
irokrfsi, dan dasar

|
esarny;a nilai Produk

Pati me/wurut lapangan
harga- -2014.™ Tujuan utama dari
u- &n melihat apakah kondisi

\ !’tm “‘““ a dapat dilihat dari
struktur ” m sa \o od T(S)ll (r:gt)o:]a(:)l rI;)etn(;an

melihat stre D --mw. pakah ada sektor yang terlalu
tinggi atau terlalu lambat pertumbuhannya.*?
Adanya pertumbuhan ekonomi sangat penting karena dapat

mempengaruhi hal-hal berikut :

*Ibid., him. 43.

Ibid., him. 44.

Badan Pusat Statistik, Data Strategis Kabupaten Pati Tahun 2015, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pati, Pati, 2015, him. 60.

’Prathama Raharja, Teori Ekonomi Makro, Fakultas Ekonomi Universitas, Jakarta, 2005,
him. 139.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI

16

a. Pertumbuhan Ekonomi dan Peningkatan Kesejahteraan
Rakyat dikatakan makin sejahtera jika setidak-tidaknya output
nasional perkapita meningkat. Dalam literatur ekonomi makro, tingkat
kesejahteraan tersebut diukur dengan PDB perkapita. Makin tinggi
PDB per kapita, makin sejahtera masyarakat. Agar PDB per kapita
terus meningkat, maka perekonomian harus terus bertumbuh dan harus
lebih tinggi dari pada tingkat pertambahan penduduk. Jika pertambahan

penduduk suatu negara

alah«2 % per tahun, maka pertumbuhan PDB
harus lebih besar |

b. Pertu mi dan Kesen atan\i'(‘erjg

faﬁ‘or\produksi terpenting

Kan kesempatan kerja akan

anf\dra‘_ kesempatan

/
0 kesempatan kerja

i, yang;" terjadi adalah
ekonomj" hanya akan
bila/n/1emenuhi setidak-

.

pgftén kerja, maka akses

i beéar.

Suatu bangsa, terutama suatu perekonomian, dapat diumpamakan
sebagai manusia, yang tidak dapat menjadi besar dan dewasa dalam
tempo semalam. Bahkan waktu yang dibutuhkan untuk mendewasakan
sebuah perekonomian jauh lebih lama dibanding waktu yang

dibutuhkan manusia untuk menjadi dewasa.**

BIpid., him. 141.
1bid., him. 142.
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Kenyataan di atas menyiratkan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan tangga untuk mencapai tahapan kemajuan selanjutnya.
Sebab, sebuah perekonomian yang mampu terus menerus bertumbuh
dalam jangka panjang, umumnya telah memiliki kemampuan untuk
menjadi modern. Untuk menunjang pertumbuhan jangka panjang, yang
dibutuhkan bukan saja tenaga kerja, bahkan bahan baku dan teknologi,

melainkan juga kelembagaan-kelembagaan ekonomi dan sosial yang

modern.  Kelembagaan-kelembagaan tersebut misalnya pasar,

epastian hukum dan demokrasi.*®

- \\ -
a, dan akumulasi modal)

ini diaésarkan kepada

perek('ﬂnomian akan

pendud'uk, akumulasi

ilg,a(h sebagai penjelasan

erfaikan output per kapita

tersebut berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan.
Jadi teori pertumbuhan ekonomi tidak lain adalah suatu “ceritera” (yang
logis) mengenai bagaimana proses pertumbuhan terjadi.*’

Satu hal yang perlu ditekankan sejak awal adalah bahwa di dalam
ilmu ekonomi tidak hanya terdapat satu teori pertumbuhan, tetapi

Ibid., him. 143.

®Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi YKPN, Yogyakarta, 1999, him. 62.

' Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE Yogyakarta, Yogyakarta, 1999, him. 2.
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terdapat banyak teori pertumbuhan. Sampai saat ini (dan mungkin di
masa mendatang) tidak ada suatu teori pertumbuhan ekonomi yang
menyeluruh dan lengkap dan yang merupakan satu-satunya teori
pertumbuhan yang baku. Berbagai ekonom besar, sejak lahirnya ilmu
ekonomi, mempunyai pandangan atau persepsi yang tidak selalu sama
mengenai proses pertumbuhan suatu perekonomian. Seringkali
pandangan atau persepsi ini sangat dipengaruhi oleh keadaan atau
peristiwa- peristiwa pad
teori pertumbuhan --u““/

ktu ekonom tersebut hidup. Seringkali pula

oan+pgngaruh| oleh ideologis dan yang
spek- aspek yang dltonjolkan dalam

oIeh\k»aum Klasik.

/
shing Return) tidak
atkan dalam proses
kan tingkat output
f

/

i stok barang modal
"akat untuk menabung
» enting dari model Solow
antara lain adalah :

1) Tingkat teknologi dianggap konstan (tidak ada kemajuan

tekonologi)
2) Tingkat depresiasi dianggap konstan
3) Tidak ada perdagangan luar negeri atau aliran keluar masuk

barang modal

®Ibid., him. 3.
“Prathama Raharja, Op. Cit., him. 147.
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4) Tidak ada sektor pemerintah
5) Tingkat pertambahan penduduk (tenaga kerja) juga dianggap
konstan
6) Untuk mempermudah analisis, dapat ditambahkan asumsi bahwa
seluruh penduduk bekerja, sehingga jumlah penduduk = jumlah
tenaga kerja.
Dengan asumsi-asumsi tersebut, kita dapat mempersempit

faktor-faktor penentu.per. \r’\nbuhan menjadi hanya stok barang modal

per tenaga ker \\\.\\
bu doj SN
eori mer\i&:) ini merupakan
ge utak{w ﬁﬁo\f}\ e n sik-Neo Kilasik.
el mo l’am N eo- terleﬁkpada asumsi

/
Konsekuensi asumsi ini adalah

ba teknologi

terja The Law 'of Diminishing Return Kar?na teknologi
di bagai fakt .r 'pr' uksi tetap e nput),. Konsekuensi
lebih, s i me an tekn agai faktor eksogen
an konst ah: perekonaomi lah Iebiyf dahulu maju,

lam jang jar perekono ian yang lebih
la ﬁat duduk, tingkat tabungan,

T

ertumbuhan ekonomi

sangat» ditentukan  olen  kemampuan = kewirausahawanan
(entrepreneurship). Sebab, para pengusahalah yang mempunyai
kemampuan dan keberanian mengaplikasi penemuan-penemuan baru
dalam aktivitas produksi. Langkah-langkah  pengaplikasian
penemuan-penemuan baru dalam dunia usaha merupakan langkah

inovasi. Termasuk dalam langkah-langkah inovasi adalah penyusunan

21bid., him. 148.
Zbid., him. 150.
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teknik tahap produksi serta masalah organisasi manajemen, agar
produk yang dihasilkan dapat diterima di pasar.

Menurut Schumpeter, kemajuan perekonomian kapitalis
disebabkan diberinya keleluasaan untuk para entrepreneur
(innovator).  Sayangnya, keleluasaan  tersebut  cenderung
memunculkan monopoli kekuatan pasar. Monopoli inilah yang
memunculkan masalah-masalah nonekonomi, terutama sosial politik,

yang pada akhirny.

menghancurkan sistem kapitalis itu
sendiri.”
falan bLiEGnyg Boediono pertumbuhan
\n\‘ N oprt masyarakat yang

| \\ faktorproduksi yang
akat tanpa. adanya
itu seﬂ(/iiri. Sebagai
astic Product) yang

pertumbuhan stok
‘ |
/

angkan secara t ?pisah (sendiri-
omar dan R. F. Harrod.

terhadap pertumbuhan

ekon S 6k barang modal, yang
mem n' kan. peningkat , N OUtpUL..Sumber_dana domestik untuk
keperluan investasi berasal dari bagian produksi (pendapatan nasional)
yang ditabung.**

Teori Harrod-Domar adalah perkembangan langsung dari teori
makro Keynes jangka pendek menjadi suatu teori makro jangka
panjang. Aspek utama yang dikembangkan dari teori keynes adalah

aspek yang menyangkut peranan investasi (I) mempengaruhi

*bid., him. 151
2*Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE Yogyakarta, Yogyakarta, 1999, him. 48.
**prathama Raharja, Op. Cit., hlm. 151.
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permintaan agregat (Z) tetapi tidak mempengaruhi penawaran agregat
(s). Harrod- Domar melihat pengaruh investasi dalam perspektif
waktu yang lebih panjang. Melihat kedua ekonom ini, pengeluaran
investasi tidak hanya mempunyai pengaruh terhadap permintaan
agregat, tetapi juga dalam penawaran agregat melalui pengaruhnya
terhadap kapasitas produksi. °
3. Tahap-tahap Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Profesor WV \I\?ostovv_ dalam bukunya M.L. Jhingan, la

membedakan adanya -"‘/ Beﬂum\buhan ekonomi yaitu sebagai
berikut: _

N

N
0

'% masyarakat yang

produksi. berdasarkan

hasil pa,h/dangan pra-
grarti bahwa dalam
perubahan ekonomi.
ala’dan po"a perdagangan
gun darf produktivitas

dengan penin katan penduduk

1)1

pada adanya suatu batas yaitu
-9 26

jukkan bahwa keinginan

dan teknologi modern

“ting '” Dut.per k a vang dapat.dieap

b. Pra- Syarat Tinggal Landas
Tahap kedua ini merupakan masa transisi di mana prasyarat-
prasyarat pertumbuhan swadaya dibangun atau diciptakan. Proses
penciptaan prasyarat tinggal landas dari masyarakat tradisional
berjalan pada arah ini pada mulanya berkembang suatu gagasan

bahwa kemajuan ekonomi bukanlah sesuatu yang mustahil dan

»Boediono, Op. Cit., him. 59.
%M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2004, him. 142.
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merupakan satu syarat penting bagi tujuan lain yang dianggap baik,
baik itu berupa kebanggaan nasional, keuntungan pribadi,
kesejahteraan umum, atau kehidupan yang lebih baik bagi anak
cucu.?’
c. Tinggal Landas
Tahap tinggal landas merupakan titik yang menentukan di dalam

kehidupan suatu masyarakat ketika mencapai kondisi normalnya.

Nilai- nilai dan kepentinga \'\masyarakat tradisional membuat trobosan
yang menentukan; da Eﬁfl‘ngaa\ bersama membentuk struktur

kepEntiQ'gan bersama itu Rostow

ya &su\:m menurut deret
janya dibiarkan bergabung

teknologi modern

peke A me -u..- 3 1 Ul endapat ’z;m jaminan sosial dan
ekon }' yang-le . edua, watakspara pengusaha berubah.
Pekerja keras dan kasar berubah menjadi manajer efisien yang halus
dan sopan. Ketiga, masyarakat merasa bosan pada keajaiban
industrialisasi dan menginginkan sesuatu yang baru menuju perubahan
lebih jauh. %

2bid., him. 143.
2bid., him. 144.
Bbid., him. 148.
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e. Era Konsumsi Massa Besar-Besaran
Abad konsumsi massa besar-besaran ditandai dengan migrasi ke
pinggiran kota, pemakaian mobil secara luas, barang-barang
konsumen dan peralatan rumah tangga yang tahan lama. Pada tahap
ini, keseimbangan perhatian masyarakat beralih dari penawaran ke
permintaan, dari persoalan produksi ke persoalan konsumsi dan
kesejahteraan dalam arti luas. Tetapi, ada tiga kekuatan yang nampak

cenderung meningka\Eesejahteraan di dalam tahap purna -

Derfama E@rapa\rl kebijakan nasional guna

1 pengaruh melalui batas-batas nasional.
N

.\ ssejahteraan dengan pemeratan
| ad elalui  pajak progresif,

an szgT\para pekerja.
4

Jagangan dan sektor

agali peralatan rumah

l

: esarad barang tahan

gkatan l%esadaran akan

pertumbuha 'penduduk yang

Aga ekono pertumbuh ok, barang modal harus
ditambah. Karena itu salah satu upaya pokok untuk meningkatkan
investasi adalah menangani faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat investasi. Pertumbuhan ekonomi baru dimungkinkan jika
investasi neto lebih besar dari pada nol. Sebab, jika investasi neto
sama dengan nol, perekonomian hanya dapat berproduksi pada
tingkat sebelumnya. Akan lebih baik lagi, jika penambahan kuantitas

barang modal juga disertai peningkatan kualitas.

Obid., him. 149.
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b. Tenaga Kerja

Sampai saat ini, khususnya di negara sedang berkembang,
tenaga kerja masih merupakan faktor produksi yang sangat dominan.
Penambahan tenaga kerja umumnya sangat berpengaruh terhadap
peningkatan output. Yang menjadi persoalan adalah sampai berapa
banyak penambahan tenaga kerja akan terus meningkatkan output.
Hal itu sangat tergantung dari seberapa cepat terjadinya The Law of
Diminishing Return LDR) Sedangkan cepat atau lambatnya

proses
kete

“/ ltehtukgn oleh kualitas SDM dan
/ ya d ajua tekno1og| produksi. Selama ada
/ ”/ erja \ Qi péWhan tenaga kerja
@ an acU perturr | .= ’ :

7
L0 Te

1aan tq1<no|ogi yang
ekonomi, jika hanya
naan, teknologi ini,
apa y;lng ada dalam

penggunaan teknologi

OKQ “S rn, uang ‘emegang peranan dan
» lmm ibarat darah dalam tubuh
manusia. Tidak mengherankan makin banyak uang yang digunakan
dalam proses produksi, makin besar output yang dihasilkan. Tetapi
dengan jumlah uang yang sama, dapat dihasilkan output yang lebih

jika penggunaannya efisien.
Uang akan sangat memberi konstribusi bagi pertumbuhan

ekonomi, selama penggunaannya sangat efisien. Tingkat efisiensi

%! Pratama Raharjda, Teori Ekonomi Makro, Fakultas Ekonomi Universitas, Jakarta, 2005,
him. 145.
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penggunaan uang juga sangat ditentukan oleh tingkat efisiensi
sistem perbankan. Berdasarkan pemikiran inilah pemerintah
Indonesia sejak 1983 membenahi sistem keuangan. Walaupun
tingkat efisiensi sistem perbankan masih sangat rendah dibanding
negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara, ternyata pembenahan
sistem keuangan, khususnya perbankan sejak 1983, telah memberi

sumbangan terhadap spertumbuhan ekonomi. Sebab dengan

pembenahan terseb oses aloka5| sumber daya keuangan sudah

lebih balk dlrmpepode sebelum tahun 1983.

ang szw?vgijlbutuhkan untuk
ama bagi perekonomian yang
em manajemen yang
0 barang/modal yang
ramun berkat

¢ rtaha,kan tingkat

atu con/toh yang baik
sebut tidal% memfokuskan,

» Istem_manajemen yang baik.
Bahkan dengan hasil pertaniannya, Thailand dapat membeli pesawat
buatan Indonesia, dengan cara imbal jual.*?
f. Kewirausahaan
Lebih luas daripada cakupan manajemen adalah
kewirausahaan.  Untuk  sementara,  kewirausahaan  cukup
didefinisikan sebagai kemampuan dan keberanian mengambil risiko

guna memperoleh keuntungan. Keberanian itu bukan asal-asalan.

32 |bid., him. 146.
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Para pengusaha mempunyai perkiraan yang matang bahwa inputs
yang dikombinasikannya akan menghasilkan barang dan jasa, yang
akan dibutuhkan masyarakat, atau menjadi barang dan jasa, yang
akan dibutuhkan masyarakat. Kemampuan mengombinasikan inputs
ini dapat disebut sebagai kemampuan inovasi.
g. Informasi
Pentingnya informasi telah disampaikan saat membahas
model pasar persaingan. Sempurna. Syarat agar pasar berfungsi
sebagai alat a a:‘:"/. | .
| ini a dan Sej\mbang Kegagalan pasar
/-, “'///.// dak terpe ms\Tuntutan gerakan

dan kebebasan informasi,

a\dayq ekonomi yang efisien adalah

ebab, makin banyak
masi,//para pelaku
bih cepat dan lebih
en. Dengan sumber

abih ban)f/ak. Informasi

/

|

5.

menyatakan | langkah#langka : apat rcepat peningkatan

pertumb

a. Menailkke restasi netto-nastonal dan.tingkat.tabungan

b. Meningkatkan penelitian

c. Menurunnya tingkat pengangguran.

d. Menghilangkan semua pemogokan.

e. Mengalihkan progam-progam strategis menjadi investasi pemerintah.
Menurut Sadono Sukirno dalam bukunya Asfia Murni, kebijakan-

kebijakan yang dapat dijalankan untuk mempercepat pertumbuhan

ekonomi adalah sebagai berikut :

% Ibid., him. 147.
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Kebijakan diversifasi kegiatan ekonomi.

o 2

Mengembangkan infrastruktur.
c. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat.
d. Mengembangkan institusi yang mendorong pembangunan.
e. Merumuskan dan melaksanakan perencanaan ekonomi.®*
6. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Islam
Banyak ahli ekonomi dan fikih, seperti Ali bin Abi Thalib, Umar

bin Khattah, dan Ibnu ':_e yang memberikan perhatian terhadap
persoalan pertumbuhan ekg i yang menjelaskan bahwa maksud
pertumbuha / aja Leb:b dari itu, pertumbuhan
ekonou / /itas me ~- Iam\%‘r;g produksi yang

aitan e au( _ i aitumbuhan, bukan hanya
ersoalan/ ¢ i can “aktivit? 2 yang

4
al manusia. Ali bin
bermaksud hanya

jukan untuk

asik dalam ketetapan
ang nﬁehgunggulkan
pencap#iannya dengan
enekanan disini adalah bahwa

pemikiran muslim klasik,

“““ |r an Allah dalam Qs.

~ JA’:M&_’
Artinya : “ Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan
kamu pemakmurnya.” ( QS. Huud : 61).%

§

% Asfia Murni, Ekonomika Makro, PT. Refika Aditama, Bandung, 2013, him. 184.

*Abdullah Abdul Husain at-Tarigi, Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar, dan Tujuan, Magistra
Insania Press, Yogyakarta, 2004, him. 282.

% Al-Qur’an, Surat Al-Huud ayat 61, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Idonesia,
Menara Kudus, Kudus, 2006, him. 228.
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Artinya menjadikan kamu sebagai wakil dan untuk memakmurkan
bumi. Terminologi “pemakmuran tanah” mengandung pemahaman tentang
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi Thalib
kepada seorang gubernurnya di Mesir, ”” Hendaklah kamu memperhatikan
kemakmuran tanah dengan perhatian yang lebih besar dari pada orientasi
pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan

siapa yang memungut pajak tanpa
2 37

pemakmuran tanah. Ba:?
memperhatikan pemakmuran ta ah negara tersebut akan hancur”.

Aktivitas:pe ..--‘5‘1/. alah\pgrspektlf Islam menjadi pondasi

manusia dalam mewujudki tumbLIhaQ ftu sendiri. Perhatian ini
tercermin dalam /a A \ pertumbuhan secara spiritual
/ gan kemampuan
ggula anpersoalan
merut)/akan bagian
harL(s mempunyai
a ka1 ena manusia
atu posisiL
hadir lzfntuk mengatur
N menempa an usaha untuk

gian i

STAIN KUDVS ,‘

adah yang paling

1. Pengertian Upah
Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha
kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau
dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan
atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta

dibayarkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-

" Abdullah Abdul Husain at-Tarigi. Op. Cit., hlm. 282-283.
*¥1bid., him. 288.
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undangan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan, baik untuk karyawan itu
sendiri maupun keluarganya.*

Teori upah wajar (alami) dari David Ricardo yang dikutip oleh Yulia
Pangastuti bahwa tingkat upah sebagai balas jasa bagi tenaga kerja
merupakan harga yang diperlukan untuk mempertahankan dan
melanjutkan kehidupan tenaga kerja. Ricardo juga menyatakan bahwa

perbaikan upah hanya ditenttikan-eleh perbuatan dan perilaku tenaga kerja

posisi y'ang sulit untuk
etapkan ole/r)’ para produsen.
ini dikenal dengan istilah

menganjurkan untuk
aﬁ'l agar dibentuk serikat

Menurut Malthus yang dikutip oleh Yulia Pangastuti, yang
merupakan salah satu tokoh klasik yang meninjau upah dalam kaitannya
dengan perubahan penduduk. Menurut Malthus, jumlah penduduk

merupakan faktor strategis yang dipakai untuk menjelaskan berbagai hal.

%Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ktenagakerjaan,
Graha Ilmu, Yogyakarta, 2003, him. 141.

0" yulia Pangastuti, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008-2012, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Volume 4, Nomer 2,
Juni 2015, him. 226.
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Malthus menyatakan bila penduduk bertambah, penawaran tenaga kerja
juga bertambah sehingga dapat menekan tingkat upah. Demikian juga
sebaliknya, tingkat upah akan meningkat jika penawaran tenaga kerja
berkurang akibat jumlah penduduk yang menurun. Hubungan upah dengan
penyerapan tenaga kerja memiliki dua sisi yaitu upah dapat menurunkan
penyerapan tenaga kerja dan kenaikan upah juga dapat menaikkan
penyerapan tenaga kerja.**

Menurut Hasibuan_dalan .,\bukunya M. Kadarisman, mengemukakan
bahwa yang dimak: ;
pekerja an dengan be man atas\"perjianjian yang disepakati
memb ,/
yan'g\g‘\gerlu dielaborasi

yang\adil dan layak
/
g yarfg dibayarkan

yang dihasilkan atau

sep«#rti gaji yang

rjg’harian (pekerja tidak

tetap) yang besa elah disepakati.sebelumn a?’Ieh kedua belah pihak.
Upah tersebut™juga, dibayarkan-setetah_pe an selesai dan diterima

hasilnya dengan baik oleh pemberi kerja. Pembayaran upah ini bisa saja
setiap hari selesai pekerjaan, atau secara mingguan, tergantung pada

kesepakatan bersama yang sudah dibuat sebelumnya. **

41 Ibid., him.. 227.

*2 M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, him.
122.
“Ibid., him. 123.
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Menurut Rivai dalam bukunya M. Kadarisman, bahwa ‘“upah
didefinisikan sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para
pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi.**

Menurut Saydam dalam bukunya M. Kadarisman, mengemukakan
bahwa upah juga sejenis balas jasa yang diberikan perusahaan kepada para
pekerja harian (pekerja tidak tetap) yang besarnya telah disepakati
pihak.*

ang-dikutip oleh | Gusti Agung Indradewa

sebelumnya oleh kedua belah

Menurut Sumarsone

éﬁj‘elasl@\r_l bahwa tingkat upah akan

ntuk h’;enghasilkan
uruh #/ang besarnya
an( utan.| Upah sebesar
alami ini ditentukan
ah alami r}aik proposional
na halnya der;éan harga-harga
Jkan o!/eﬂ permintaan dan

* Ibid., him. 134.

** Ibid., him. 144.

“® | Gusti Agung Indradewa dan Ketut Suardhika Natha, Pengaruh Inflasi, PDRB, dan Upah
Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali, E-Jurnal EP Unud, ISSN : 2303-
0178, him. 935.
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Gambar 2.2
Penentuan Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja dan Tingkat Upah

Tingkat Upah

__________________________

./,é?ébaliknya pada
I
upah \’., C aga kerja yang akan

'as %bnawaran yang ada

‘L:r I —

sehingga terjad _ ILQWJ:M atan memperebutkan
tenaga kerja dan mendorong kenaikan tingkat upah mendekati atau tepat
ke titik equilibrium, We.
2. Upah Minimum
Upah minimum sebagaimana yang telah diatur dalam PP No. 8/ 1981

merupakan upah yang ditetapkan secara minimum regional, sektoral

“'Rini Sulistiawati, Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia, Jurnal Eksos, volume 8, Nomor 3, Oktober
2012, him. 199.
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regional maupun sub sektoral. Dalam hal ini upah minimum adalah upah
pokok dan tunjangan.*®

Upah pokok minimum adalah upah pokok yang diatur secara
minimal baik regional, sektoral, maupun sub sektoral. Dalam peraturan
pemerintah yang diatur secara jelas upah pokoknya saja dan tidak
termasuk tunjangan.*®

Disamping definisi tersebut di atas, maka DPP FPSI (Dewan
Pimpinan Pusat Federasi ke’\rja Seluruh Indonesia) dalam bukunya

4

Sonny Sumarsono, imenetap \a(?ﬁﬂisi\upah minimum sebagai upah

ima @ Ng pe\k?eT}a\' atau buruh yang dapat

K rer

permulaan-yang

an hidupnya secara minimal.
:\ ng yaitu:

dité’lma oleh buruh
4
[

i ket{utuhan hidup
dang, pangan, dan
‘ |

f

diperg

Upah minimum ini, dilihat dari upah mimimum Kabupaten Pati dan
sekitarnya 2011-2014 (dalam rupiah/bulan).”

*® Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan Ketenagakerjaan,
Graha llmu, Yogyakarta, 2003, him. 156.

** Ibid., him. 156.

*%1bid., him. 157.

*'Badan Pusat Statistik, Data Strategis Kabupaten Pati Tahun 2015, Badan Pusat Ststistik
Kabupaten Pati, Pati, 2015, him. 14.
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C. Komponen Upah Minimum
Secara teoritis ada tiga komponen yang dianggap mempengaruhi
besarnya upah minimum yaitu:
1. Kebutuhan Fisik Minimum
Kebutuhan Fisik Minimum atau KFM adalah kebutuhan Pokok dari
seseorang yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi fisik dan
mentalnya agar dapat menjalankan fungsinya sebagai salah satu faktor

produksi. Kebutuhan ini upakan kebutuhan yang minimum baik

ditinjau dari oa--‘/ ) dTl\segl kualitas barang dan jasa yang
dibutuhkan,” sehingga mer b tuhan ‘yang,tidak dapat dihindari

atau di / \ \
i ebutul isi aéncerminkan nilai ekonomi
4 ) | \

an keluarganya dalam
4
a kelompok barang

ansportasi, rekreasi, obat-

e %

dibagi menjadi tiga golongan :

a. Pekerja lajang atau pekerja yang belum berkeluarga (PL)

b. Pekerja yang sudah berkeluarga dengan seorang istri dan dua orang
anak ( K2)

c. Pekerja yang sudah berkeluarga dengan seorang istri dan tiga orang
anak ( K3).*

%2 |bid., him. 141-142.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI

35

2. Indeks Harga Konsumen
Indeks harga konsumen merupakan petunjuk mengenai naik
turunnya harga kebutuhan hidup. Naiknya harga kebutuhan hidup ini
secara tidak langsung mencerminkan tingkat inflasi. Indeks Harga
Konsumen dihitung setiap bulan dan setiap tahun dinyatakan dalam bentuk
persentase.”
3. Pertumbuhan Ekonomi Daerah,

Pertumbuhan ekonomi“daerah. mencerminkan keadaan perekonomian
. N .

disuatu daerah cadas
pertumbuha disi p yang be\ropera5| di daerah yang
-' a u/ \\ uhanﬁﬁtonomlan disuatu

/ in’ . \ rkembang  bagi

ETPnemQan ini akan mempengaruhi

ang bersangkutan.

perta,hlwbahan nilai
lan bahwa tingkat
gkat upah dan cara
antar,' sektor, antar
Kekuatar/ serikat pekerja

a upah yan diberikan para

kerja’ juga menentukan

Ia atan kerja juga akan

D. Upah Minimum Menurut Pandangan Islam
Allah berfirman di dalam surat at-Thaahaa : 118-119 tentang upah
minimum yang berbunyi:

i

T it 3 G 154 N ALYy o e s b § 42 WA Gy

%3 1bid., him. 143.
*1bid., him. 144-145.
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Artinya : “Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan

tidak akan telanjang, dan Sesungguhnya kamu tidak akan

merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di
dalamnya".>

Dengan demikian sudah menjadi tanggung jawab negara Islam untuk

memenuhinya agar rakyat terpelihara hidupnya atau menetapkan upah

minimum pada tingkat tertentu yang dapat memenuhi semua kebutuhan

mereka. Mereka akan mempero h, makanan dan pakaian yang cukup serta

tempat tinggal yang Iayak.56

-
tingkat ‘“““““5' pernah membolehkan
pemberian gka mum agar pekerja dapat
memenuhi kebutuhan-pok nya. Rasul P SAW senantiasa menasehati para

sahabat beliau agar membe an-pelayan mereka dengan baik dan
memberi mereka upah yang cukup dan layak.®
Untuk menghindari kesewenang-wenangan dan penindasan, serta dalam

rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat, negara (pemerintah) harus

Al-Qur’an, Surat At- Thaahaa ayat 118-119, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa
Idonesia, Menara Kudus, Kudus, 2006, him. 320.

®Afzalur Rohman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 2, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta,
1995, him. 366.

" Al-Quran, Surat Al-Hud Ayat 6, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia,
Menara Kudus, Kudus, 2006, him. 222.

*8Afzalur Rohman, Op. Cit., him. 367.
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memberikan perhatian terhadap upah minimum yang harus dibayarkan
pemberi kerja kepada pekerjanya. Sebab, kesejahteraan masyarakat sangat
menentukan terhadap stabilitas sosial suatu negara.

Untuk hal ini, kiranya perlu campur tangan pemerintah untuk mengatur
ketentuan upah minimum tenaga kerja. Dasar hukum campur tangan
pemerintah terhadap ketentuan upah minimum tenaga kerja menurut syari’at

Islam didasarkan kepada asas maslahah mursalah.>®

E. Penyerapan Tenaga Kerja
1. Pengertian Tenaga Kerje

mampu melakukan

ubungan Kkerja, guna

hi segala kebutuhan

aktor p(oduksi yang

1 peranannya pada

angkut | kesejahteraan
‘ |

f
am bukuﬂya‘ Sendjun H.

penduduk 'ang sudah atau

N

Manulang, tenaga-ke

sedang mencari pe rﬁi j/ang me
berseko \ -!, I’!H 0 ah tan ““““‘
2. Pengertig \ '-'-l erapa :

Penye m diterimanya para pelaku tenaga
kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya, atau adanya suatu

an kegiatan lain seperti

/

keadaan yang menggambarkan tersedianya pekerjaan (lapangan pekerjaan)

untuk diisi oleh para pencari kerja.®®

**Suhrawadi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2012,
him. 169.

80 M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, KANISIUS, Yogyakarta, 2000, him. 9.

®'Sendjun H. Manulang, Pokok-pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, PT. Rineka
Cipta, Jakarta, 1995, him. 3.

%2M. Tohar, Op. Cit., him. 10.
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Menurut Lerner dalam bukunya Arrie Benggolo, penyerapan
tenaga kerja berarti bahwa hanya mereka yang membutuhkan pekerjaan
dengan upah yang sedang berlaku dapat mendapat pekerjaan itu, tanpa
mengalami kesukaran yang luar biasa.®®

Adanya investasi dalam bentuk industri dapat memperbesar jumlah
penyerapan tenaga kerja tetapi belum dapat menampung seluruh angkatan
kerja. Menurut teori klasik dalam bukunya M. Tohar, menyebutkan bahwa
tenaga kerja dapat diguna

: \Eecara penuh melalui mekanisme pasar
\j\il?a\te[jgdi pengangguran dalam suatu
kerja akan “lebih besar dari pada

\ g\aﬁg bekerja dari

as menurut.kegiatan
4

/

afsono, pengangguran
angi seﬁa'ra bertahap.

lita angi jika di%kukan dengan
ah s rikut: |

ah di kampungnya. Lalu

ang an/ dibutuhkan, setelah
» perarti A memperluas
penyerapan tenaga kerja.
b. Menurunkan jumlah angkatan kerja
Perluasan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan baik dengan cara

meningkatkan kegiatan ekonomi yang sudah ada maupun dengan

% Arrie Benggolo, Tenaga Kerja dan Pembangunan, Yayasan Jasa Karya, Jakarta, 1981,
him. 108.

*Ibid., him. 11.

*Badan Pusat Statistik, Data Strategis Kabupaten Pati Tahun 2015, Badan Pusat Ststistik
Kabupaten Pati, Pati, 2015, him. 12.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI

39

menambah kegiatan ekonomi yang baru. Keduanya membutuhkan
penanaman modal dan investasi.

Menurut Soemitro Joyohadikusuma di dalam bukunya M.
Thoha, usaha perluasan dan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan
dengan dua cara:

1) Pengembangan industri, terutama jenis industri yang bersifat padat
karya (labor intensive
kerja dalam proses pz

yang dapat menyerap relatif banyak tenaga

k5| termasuk home industri.

eREfjaQn umum antara lain pembuatan

§ keseNKat:m kerja di masa
\- erjaan ini tidak cukup

angka pertumbuhan
4

saja. Akan tetapi

dikatakan sebagai

|
silkan bara}]g‘ dibutuhkan
sebag |], produlﬁéi karena sifat
asilkan'barang. Di s ' ping kelompok

tanah, bahan baku dan

Ia naga kerja.
| unan fungsional antara
» g .; mikian setiap perubahan
kegiatan produksi tentu akan mengubah kuantitas tenaga. Maka
dari itu untuk mengetahui prospek produksi di masa yang akan
datang. Persoalan lebih lanjut yang perlu diketahui adalah seberapa
jauh berubahnya kesempatan kerja sebagai akibat dari produksi

tersebut.®’

®®\. Tohar, Membuka Usaha Kecil, KANISIUS , Yogyakarta, 2000, him. 13.
"The Kian Wie, Pembangunan Ekonomi dan Pemerataan Beberapa Pendekatan Alternatif,
LP3ES, Jakarta, 1981, him. 56.
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4. Pendekatan-Pendekatan dalam Penyerapan Tenaga Kerja
a. Pendekatan langsung, membuat proyek-proyek yang langsung
menampung tenaga kerja, seperti program-program desa, program
kabupaten, program pangan untuk padat karya, dan lain-lain.
b. Pendekatan tidak langsung, vyaitu melalui  kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang memberi pengaruh atas penyerapan tenaga kerja.
Hal Yang penting dalam menggariskan berbagai kebijaksanaan ini
adalah memelihara_hubl @n riII_ antara modal dan tenaga Kkerja.

\zﬂ\yang menyebabkan murahnya modal

Bérbqgai peraturan-peraturan
N

pan téﬁaikerja yang lebih

sektoral, tetapi juga

gkaitk{an perluasan

h dalam rangka
|

gunaq‘ tenaga kerja

pihak /éebagai subyek

ada lain pih ' sebagai obyek

'ﬂm “N“ m umbuhkan kemauan
a kerja faktor e onom|/ produksi harus
jadi yan egral-dariKegiatan=kegiatan pembangunan itu
sendiri dan begitu pula usaha- usaha untuk melindungi dan merawat
tenaga kerja itu adalah mutlak pula, tidak semata-mata sebagai usaha
sosial mengingat fungsi tenaga kerja sebagai obyek pembangunan®.
Bertambahnya jumlah penganggur setiap tahun memerlukan
tindakan- tindakan penyedian (penciptaan) kesempatan kerja yang
memadai dan terencana dan usaha-usaha lainnya yang dapat

mempertahankan aparat-aparat produksi kerja bekerja dengan

°® Arrie Benggolo, Op. Cit., him. 120-121.
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kapasitas penuh, dan dapat menjamin tingkat jumlah maksimum dari
orang-orang yang bekerja.”

Dalam setiap pembangunan dan khususnya dalam pembangunan
ekonomi, faktor tenaga kerja (manusia) merupakan faktor yang
penting, bahkan merupakan faktor yang menentukan. Pengakuan akan
pentingnya tenaga kerja ini sering kita dengar dari kata-kata atau
semboyan-semboyan seperti “ The Man Behind The Gun”, bahwa

“manusia adalah suml

dan.tujuan dari segala kegiatan ekonomi”.
“akhirnya manusia itu yang \—é‘rié‘ntukan” dan lain sebagainya.”
5. Faktor —Fakto Daya Serap Tenaga Kerja
a. Ke n g «"f// 3 \.X n fakto\r produksi lain.

ihasilkan.

: roduiz‘si:\

ang dikutip oleh Anita
f ndapat§'<an uang atau
unsur prbduksi didasari

ko -. {i mana  manusic ertanggung‘

[ Od ﬁb ‘langgu

W) o ey iy

) \w_/
edangka Naga Kerja, " menurut -uasa

tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota

Jawab untuk

untuj( menginvestasikan

Aﬂah untuk memenuhi

am bukunya Rahmawati

badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas, termasuk
semua jenis kerja yang dilakukan fisik maupun pikiran. Tenaga kerja
sebagai faktor produksi mempunyai arti yang besar karena semua
kekayaan alam tidak berguna jika tidak dieksploitasi oleh manusia dan

* Ibid., him. 121.

"% 1bid., him. 122.

"Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan,
Graha llmu, Yogyakarta, 2003, him. 80.
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diolah buruh. Alam telah memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi
tanpa usaha manusia semua kekayaan alam itu akan tersimpan.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi,
bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang
yang mampu. Allah juga akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai
dengan amal atau kerja.”Sebagaimana firman Allah dalam QS an-Nahl

ayat 97 sebagai berikut:
P

zZ_ - Z

Z < - -
i Ty AT ’}.” 7 A
A.Mjooy} RIS R S Y

w
. » e o
- -

amal\\le_h, baik laki-laki
daan .beriman, Maka

epadanyakehidupan
ami beri’ Balasan
baik dari apa yang

anan utama terhadap
anusiq' diciptakan di

ghidupan n/asi‘ng-masing.

, h,satu orang pun)
b. Menggali kandungan bumi.

c. Berburu
d. Makelar

e. Perseroan antara harta dengan tenaga

2Anita Rahmawati, Ekonomi Makro Islam, STAIN Kudus, Kudus, 2009, him. 299-300.
"®Al-Qur’an, Surat An-Nahl ayat 97, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia,
Menara Kudus, Kudus, 2006, him. 278.
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f.  Mengairi lahan pertanian
g. Kontrak tenaga kerja.”

F. Hasil Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Novianti Sitompul tentang ” Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor
Industri di Sumatera Utara”s Penelitian dari Dian Novianti Sitompul
RB jumlah industri, inflasi, dan UMR

meneliti tentang pengaru

sttumbuhan ~ekonomi tidak memiliki
crja seka’N\ndustri di Sumatera
3 norh\i\..t\idak berdampak
: kerj‘a“sektor industri

/
jungkapkan bahwa

rhadjlp penyerapan
al in| dikarenakan
jadi 1';'ernyata tidak

naga kerja. ”°
anti Sitompu/f dengan peneliti

mi, yr{ah minimum dan

a/g;aitu pada penelitian

ti Si 'urﬁlah industri dan inflasi
M

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Sulistiawati tentang “ Pengaruh Upah

sebagai Vi

Minimum terhadap Penyerapan Tenaga kerja dan Kesejahteraan
Masyarakat di Provinsi di Indonesia “, berkesimpulan bahwa upah
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif terhadap
penyerapan tenaga kerja. Koefisien jalur yang bertanda negatif bermakna

bahwa pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja adalah tidak

™ Anita Rahmawati, Op. Cit., him. 300-301.
"Dian Novianti Sitompul, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga
Kerja Sektor Industri di Sumatera Utara, QE Journal, Volume 03, Nomor 01, 2010, him. 36
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searah, artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk
menurunkan penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga kerja yang
produktivitasnya rendah.’

Relevansi antara peneliti Rini Sulistiawati dengan peneliti sama-
sama meneliti upah minimum dan penyerapan tenaga kerja. Sedangkan
perbedaannya yaitu peneliti menambahkan variabel yang tidak ada pada
penelitian Rini Sulistiawati yaitu pertumbuhan ekonomi sebagai variabel

bebas.

. Penelitian yang dilakuka F‘"Sies;gi Pristina Kairupan tentang

Anjang periode 2001- 2011
5 < i"‘amenunjukkan
kese/’r’r’matan kerja
omi s%besar 1,00 %

|0,55 %. Jika

ya sar'igat bervariasi.

erja

tuk PDI’EE'B mempunyai
akan kesempa;’én kerja karena
usah/a/ tersebut adalah
21 ml,l’é{pangan usaha yang
.ug dalam menciptakan
usaha pertanian misalnya,
koefisien 0,316, yang berarti kenaikan kenaikan PDRB lapangan usaha
pertanian sebesar 1,00 % hanya mampu meningkatkan kesempatan kerja
relatif lambat. Akibatnya, sejumlah angkatan tidak memperoleh pekerjaan

(penganngguran terbuka) dan berstatus sebagai setengah pengangguran.’’

"®Rini Sulistiawati, Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia, Jurnal Eksos, volume 8, Nomor 3, Oktober
2012, him. 208.

" Nyoman Dayuh Rimbawan, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesempatan Kerja
( Kasus Provinsi Bali, 2001-2011), Jurnal kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya
manusia, Volume VIII, nomor 2, Desember 2012, him. 79.
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Relevansi antara penelitian Siestri Pristina Kairupan dengan
peneliti sama-sama meneliti tentang pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan perbedaannya  yaitu peneliti
menambahkan variabel yang tidak ada pada penelitian Siestri Pristina
Kairupan yaitu upah minimum sebagai variabel bebas.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Pangastuti tentang “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa

Tengah Tahun 2008-20427. . Penelitian dari Yulia Pangastuti meneliti

~

3 rena\“b\erdasarkan hasil
~ 0,000504.dan nilai

' 4
egesi selama tahun

ebih akurat. B‘erdasarkan hasil

penga/ruh pengangguran

Jq)ﬁ;a tengah. Besarnya

: n Iffnggi upah maka akan
erja sebesar 2.4800002%
[ tahun di Jawa Tengah. Hasil estimasi selama tahun 2008-2012
menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan asli daerah mempunyai
pengaruh positif dengan besar koefisien 0,000170 yang berarti ketika
semakin tinggi tingkat upah, maka akan semakin tinggi pula tingkat
penyerapan tenaga kerja di provinsi Jawa Tengah. Tetapi nilai
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probabilitasnya lebih besar dari alpha maka pendapatan asli daerah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.”
Relevansi antara penelitian Yulia Pangastuti dengan peneliti sama-
sama meneliti tentang pertumbuhan ekonomi, upah minimum dan
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan perbedaannya adalah dalam
penelitian Yulia Pangastuti menambahkan variabel pengangguran dan
pendapatan asli daerah sebagaivariabel bebas.
5. Penelitian yang dilakukan

h}\Retno Wilis tentang “Analisis Pengaruh

Upah Minimum, lnve \n‘"‘PengeIuaran Pemerintah terhadap

pen;frapan tenaga
rdidi| dan terlatih.

ja terlatihi', karena tenaga
|

kerja terlatih me akan sz atu. pe njang pemﬁangunan sektor

i\ mm I

penyerapan. te kerja erts ra;Pan tenaga kerja tidak
terdidika ida Modal Asing (PMA) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik,

|abel !—4enanaman Modal

ara S|gn|f|kan terhadap

terlatih, dan penyerapan tenaga kerja terdidik dan terlatih.

Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan positif
terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik serta penyerapan tenaga kerja
tidak terdidik dan tidak terlatih. Dan variabel pengeluaran pemerintah

"8 Yulia Pangastuti, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008-2012, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Volume 4, Nomor 2,
Juni 2015, him. 233.
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
terlatih. ™

Relevansi antara peneliti Retno Wilis dengan peneliti sama-sama
meneliti tentang upah minimum dan penyerapan tenaga kerja. Sedangkan
perbedaannya yaitu peneliti menambahkan variabel yang tidak ada pada
penelitian Retno Wilis yaitu pertumbuhan ekonomi sebagai variabel

bebas. A
A

_
an dibaaerlu adanya kerangka
g\ agaimana teori
diide f-l{lkaSI sebagai

rﬁpan Tenaga
‘f Kerja

N

Bl
T
w

"Retno Wilis, Analisis Pengaruh Upah Minimum, Investasi, dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Pendidikan, El-Dinar, Volume 3, Nomor 1,
Januari 2015, him. 23.

8sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta. Bandung, 1999, him. 47.
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik dengan data.®:
1. Pengaruh Pertumbuhan Eko :—‘tEﬂTadap\_Penyerapan Tenaga Kerja
Pertumbuian ekonomi itu‘Sangat penting dan dibutuhkan. Sebab,

elrjao eniﬁ"gkgtan kesejahteraan,
DUsi pendapatan. Dengan
rapaﬁ“*tenaga kerja.
apkan p’érekonomian

dikttakan makin
ninglg t. Mengingat
proses ['ﬁroduksi, maka

eningka't bila output

/
/
buhan ‘ekonomi terhadap

.

da tahun 2011-2014 di
)

|

2. Pengaruh sah Mini P eT  anamiie aga Kerja
Menurut Samsudin di dalam bukunya M. Kadarisman menjelaskan
bahwa upah dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan
menurut suatu persetujuan, undang-undang, dan peraturan, serta
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan
penerima kerja. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dalam

kaitan ini terdapat upah minimum serta upah yang sesuai dengan standar

81Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2014,
him. 64.
8pratama Raharjda, Teori Ekonomi Makro, Fakultas Ekonomi, Jakarta, 2005, him. 140.
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kelayakan. Sejumlah penelitian telah dilakukan sehubungan dengan

dampak yang timbul dari meningkatnya upah minimum terhadap

penciptaan lapangan kerja baru, dan kesempatan kerja bagi para pekerja

yang kurang terampil.®

H2: Diduga terdapat pengaruh antara upah minimum terhadap
penyerapan tenaga kerja (studi kasus pada tahun 2011-2014 di
Kabupaten Pati).

-
.

3. Pengaruh  Pertumbuhan, E Fi"omi‘__dan Upah Minimum terhadap

Penyerapan Tenaga Kefja ~
' sangat pen 'ﬂ"‘ﬁa\n dibutuhkan. Sebab,
elrjao enin{'é\ta\p kesejahteraan,
\l- i pe :égqtan. Dengan
i .\ apan ga kerja.®*
ehub gah dengan
ini urﬁ terhadap
grja bagi para pekerja

M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, him.
133-134.

8pratama Raharjda, Op. Cit., him. 140.

M. Kadarisman, Op. Cit., him. 134.

http://eprints.stainkudus.ac.id



